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ABSTRAK 

NOMOR: 1678/WM/FT.S/SKR/2024 

 

PENGUNAAN PASIR KALI INBATE UNTUK CAMPURAN LATASTON HRS-WC 

PADA VARIASI PASIR 5%, 10% DAN 15% 

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik penggunaan pasir kali 

inbate pada variasi pasir 5%, 10% dan 15% dan Material Agregat Kasar, Agregat Halus dan 

Abu Batu dari PT. Delta Batarajaya Jasa Konstruksi dalam campuran HRS-WC. 

Meteodologi dalam penelitian ini adalah melakukan serangkaian pengujian karakteristik 

berupa pasir kali Inbate, agregat kasar, agregat halus dan abu batu yang di ambil dari PT. 

Delta Batarajaya Jasa Konstruksi filler (semen) dan aspal lalu merancang komposisi 

campuran kemudian membuat benda uji berupa campuran HRS-WC serta pengujian 

marshall untuk penentuan kadar aspal optimum. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pasir kali Inbate Kabupaten Timor 

Tengah Utara dan agregat dari PT. Delta Batarajaya Jasa Konstruksi untuk campuran HRS- 

WC Pada variasi Pasir 5% tidak memenuhi spesifikasi yakni 33,75% di bawah standar 35%, 

sementara untuk Variasi Pasir 10% dan 15% memenuhi standar yang diisyaratkan dalam 

Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2. 

 

Kata kunci: Karakteristik Agregat, HRS-WC, Marshall 
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